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ABSTRAK 

EVALUASI KINERJA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS I 
TANJUNG GUSTA MEDAN 

Nama 
N P M  

: Desi Anggerainy 
: 121801020 

Program Studi : Magister Administrasi Publik 
Pembimbing I : Dr. Warjio, MA 
Pembimbing II : Isnaini, SH, M.Hum 

Sistem perlakuan terhadap para pelanggar hukum di Indonesia sebagai bagian dari 
pembangunan di bidang hukum pada khususnya dan pembangunan nasional Bangsa 
Indonesia pada umumnya, tidak dapat dilepaskan dari pengaruh situasi lingkungan 
strategis dan perkembangannya dari waktu ke waktu, baik dalam skala nasional, 
regional maupun intemasional. Sistem perlakuan tersebut dikenal dengan nama 
Sistem Pemasyarakatan yang mengatur kebijakan terhadap pelayanan tahanan, 
pengelolaan benda sitaan dan barang rampasan negara, serta pembinaan narapidana 
dan pembimbingan klien Pemasyarakatan. Dari Sistem Pemasyarakatan ini lahir 
organisasi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan sebagai pelaksana tugas dan fungsi 
Pemasyarakatan 

Di dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1995, Lembaga Pemasyarakatan merupakan 
tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan 
yang mengemban fungsi menyiapkan Warga Binaan Pemasyrakatan agar dapat 
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali 
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab, maka kinerja 
Lembaga Pemasyarakatan memiliki arti yang sangat penting terutama dalam upaya 
membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 
bertanggung jawab. Maka penilaian kinerja Lembaga Pemasyarakatan Klas I Tanjung 
Gusta Medan sangat penting untuk dilakukan, untuk itu dalam tesis ini penulis akan 
melakukan penelitian mengenai "Evaluasi Kinerja Lembaga Pemasyarakatan Klas I 
Tanjung Gusta Medan". 

Keywords : Kinerja, Lembaga Pemasyarakatan 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Lahimya cikal bakal Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), dimulai 

pada masa kolonial, yakni dengan lahimya "Wetboek van strafrecht voor Nederlansch 

Indie" (Kitab Undang-undang Hukum Pidana untuk Hindia-Belanda). Ketentuan ini 

ditetapkan dengan Koninklijk Besluit pada tanggal 15 Oktober 1915 no. 33, dan 

mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 1918. Salah satu isi dari perundang- undangan 

ini adalah dihapuskannya istilah "pidana kerja" menjadi "pidana hilang 

kemerdekaan" (Situs Resmi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2013). 

Sesudah 1 Januari 1918, terjadi perubahan-perubahan mencolok dalam sistem 

kepenjaraan. Salah satunya adalah dihapuskannya sistem "Gewestelijke centralen", 

dan diganti dengan sistem "Strafgevangenissen" (penjara sebagai sarana pelaksanaan 

pidana). Perubahan ini terjadi di bawah pimpinan Kepala Urusan Kepenjaraan 

Hindia-Belanda, Hijmans yang tercatat sebagai pembawa angin segar dalam sejarah 

perkembangan urusan kepenjaraan Hindia-Belanda. Suasana sontak berubah 

manakala terjadi pemberontakan besar-besaran dari bangsa Indonesia terhadap 

pemerintah penjajahan Belanda, pada bulan November 1926. Belanda menyebutnya 

sebagai "pemberontakan komunis". Banyak putra Indonesia ditangkap dan 

dijebloskan ke dalam penjara, sehingga urusan kepenjaraan dihadapkan pada kondisi 

"overcrowding'' (kepenuhan penjara). Hal ini menjadi sandungan bagi Hijmans yang 
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(Kitab Undang-undang Hukum Pidana untuk Hindia-Belanda). 

dengan Koninklijk Besluit pada tanggal 15 Oktober 1915 

berlaku sejak tanggal 1 Januari 1918. Salah satu isi dari perundang- undangan 

adalah dihapuskannya istilah "pidana kerja" menjadi "pidana 

kemerdekaan" (Situs Resmi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2013). 

Sesudah 1 Januari 1918, terjadi perubahan-perubahan mencolok 

kepenjaraan. Salah satunya adalah dihapuskannya sistem "Gewestelijke 

dengan sistem "Strafgevangenissen" (penjara sebagai sarana 

Perubahan ini terjadi di bawah pimpinan Kepala Urusan 

Hindia-Belanda, Hijmans yang tercatat sebagai pembawa angin segar 



tengah mencoba mengembangkan mutu kepenjaraan (Situs Resmi Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan, 2013). 

Suasana penjara menjadi tidak kondusif, sering terjadi hum-hara, sebut saja di 

Cipinang pada bulan Juli 1926, di mana para tahanan politik menyanyikan lagu 

kepahlawanan diikuti gerakan mogok makan. Beberapa penjara pun berubah fungsi 

menjadi tempat penampungan tahanan politik, misalnya penjara Pamekasan dan 

Ambarawa yang semula diperuntukkan bagi anak-anak, berubah fungsi untuk 

menampung tahanan politik. Demikian pula penjara Cipinang, Glodok, Boyolali, 

Solo, serta penjara kecil seperti di Banten, Madiun, dan lain-lain. Bahkan, khusus 

bagi tahanan politik didirikan penjara besi di Nusakambangan. Satu catatan lagi, satu 

hal yang sering terjadi adalah penyerangan terhadap pegawai-pegawai penjara (Situs 

Resmi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2013). 

Kejadian lain yang mewarnai sejarah kepenjaraan di tanah atr adalah 

penyerbuan terhadap rumah penjara Glodok pada 12 November 1926, sehingga 

mendorong didirikannya menara penjagaan untuk mengantisipasi terjadinya 

penyerangan. Inilah sejarah didirikannya menara penjagaan (Situs Resmi Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan, 2013). 

Rentetan kejadian ini menjadi kendala besar bagi sistem kepenjaraan yang 

sesungguhnya tengah dirintis. Benang merah dari segala kejadian ini adalah 

menyiratkan betapa sulitnya posisi atau peran urusan kepenjaraan, yang dihadapkan 

pada dua kepentingan, seolah kepenjaraan akan selalu dihadapkan pada momentum 
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tempat penampungan tahanan politik, misalnya penjara Pamekasan 

yang semula diperuntukkan bagi anak-anak, berubah 

menampung tahanan politik. Demikian pula penjara Cipinang, Glodok, 

penjara kecil seperti di Banten, Madiun, dan lain-lain. Bahkan, 

tahanan politik didirikan penjara besi di Nusakambangan. Satu catatan 

sering terjadi adalah penyerangan terhadap pegawai-pegawai 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2013). 

Kejadian lain yang mewarnai sejarah kepenjaraan di tanah 

penyerbuan terhadap rumah penjara Glodok pada 12 November 1926, 

mendorong didirikannya menara penjagaan untuk mengantisipasi 

penyerangan. Inilah sejarah didirikannya menara penjagaan (Situs Resmi 
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